
COVER LUAR



ii

Perbuatan Melawan Hukum Dalam Kasus PT.

Pulomas Sentosa (Studi Kasus Putusan Nomor

7/Pdt/2023/PT. Bbl)

SKRIPSI

Diajukan untuk Memenuhi Salah Satu Syarat Guna

Memperoleh Gelar Sarjana Hukum di Fakultas Hukum

Universitas Tarumanagara
COVER DALAM

Oleh :

Nama : Tifanni

NIM             :205200230

FAKULTAS HUKUM

UNIVERSITAS TARUMANAGARA JAKARTA

2024



iii

PENGESAHAN



iv

PERSETUJUAN



v

ABSTRAK

 Setiap orang secara hukum memiliki hak dan juga kepentingan yang dapat

dipertahankan dari siapa saja yang dapat merugikan atau melanggar hak dan

kepentingan yang dimiliki. Timbulnya suatu kerugian atas hak tersebut dapat

digugat secara perdata dan mewajibkan orang yang melanggar hak tersebut

untuk memberikan ganti rugi atas kurang maksimalnya pemanfaatan atas hak

atau suatu kepentingan tersebut. Unsur perbuatan melawan hukum tidak hanya

berkaitan dengan adanya suatu tindakan yang aktif akan tetapi juga dalam

bentuk pasif tidak berbuat sesuatu yang seharusnya ia lakukan. Dalam

rumusan Pasal 1365 KUH Perdata pada awalnya hanya ditujukan untuk

perbuatan-perbuatan yang dilakukan karena adanya kesalahan secara sengaja,

sedangkan dalam Pasal 1366 KUH Perdata merumuskan suatu perbuatan yang

dilakukan karena adanya kelalaian. Pasca putusan 31 Januari 1919, perluasan

makna Pasal 1365 ini pada akhirnya mencakup Pasal 1366 yang mengatur

perbuatan melawan hukum karena kelalaian. Dalam gugatan yang diajukan

oleh PT. Pulomas Sentosa berisikan mengenai perbuatan-perbuatan yang

dilakukan oleh Gubernur Bangka Belitung mengenai pencabutan izin berusaha

PT. Pulomas Sentosa dimana pihak dari PT. Pulomas Sentosa tidak menerima

adanya pemberian sanksi oleh Gubernur Bangka Belitung dengan alasan

bahwa Gubernur Bangka Belitung tidak memiliki hak untuk mencabut izin

berusaha dari PT. Pulomas Sentosa dan Gubernur Bangka Belitung telah

melakukan perjanjian kerjasama dengan pihak Primer Koperasi Angkatan

Laut Lanal Bangka Belitung (PRIMKOPAL Lanal Babel)  dan Induk Koperasi

Angkatan Laut (INKOPAL). Terkait kasus PT. Pulomas Sentosa sebagai

(penggugat) dan Gubernur Bangka Belitung (tergugat) dan PT. Anugerah

Pasir Berkah (Turut Tergugat I). Bahwa Gubernur Bangka Belitung tidak

termasuk dalam kategori perbuatan melawan hukum, dalam jawaban tergugat

dijelaskan secara rinci alasan tergugat melakukan hal tersebut yakni karena

adanya pelanggaran yang dilakukan PT. Pulomas Sentosa yang menyebabkan

kerugian terhadap banyak pihak, karena hal itu penulis mencoba menjabarkan
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apakah perbuatan yang dilakukan PT. Pulomas Sentosa termasuk kedalam

unsur-unsur perbuatan melawan hukum.

          Kata Kunci :Perbuatan Melawan Hukum, Hak Dan Kewajiban,

Kepentingan Hukum
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ABSTRACT

      Everyone legally has rights and interests that can be defended from anyone

who could harm or violate their rights and interests. The occurrence of a

loss of thisright can be sued in a civil manner and requires the person who

violates the right to provide compensation for the less than optimal use of

the right or interest. The element of an unlawful act is not only related to the

presence of an active action but also in the passive form of not doing

something that one should do. In the formulation of Article 1365 of the Civil

Code, it was initially only intended for acts committed due to deliberate

mistakes, whereas in Article 1366 of the Civil Code it formulated an action

committed due to negligence. After the decision of January 31 1919, the

expansion of the meaning of Article 1365 ultimately included Article 1366

which regulates unlawful acts due to negligence. In the lawsuit filed by PT.

Pulomas Sentosa contains the actions carried out by the Governor of

Bangka Belitung regarding the revocation of PT's business permit. Pulomas

Sentosa where the party from PT. Pulomas Sentosa does not accept the

imposition of sanctions by the Governor of Bangka Belitung on the grounds

that the Governor of Bangka Belitung does not have the right to revoke PT's

business permit. Pulomas Sentosa and the Governor of Bangka Belitung

have entered into a cooperation agreement with the Primary Naval

Cooperative Lanal Bangka Belitung (PRIMKOPAL Lanal Babel) and the

Parent Naval Cooperative (INKOPAL). Regarding the case of PT. Pulomas

Sentosa as (plaintiff) and the Governor of Bangka Belitung (defendant) and

PT. Anugerah Pasir Berkah (Co-Defendant I). Whereas the Governor of

Bangka Belitung is not included in the category of unlawful acts, the

defendant's answer explains in detail the reason the defendant did this,

namely because of a violation committed by PT. Pulomas Sentosa which

caused losses to many parties, because of this the author tries to explain

whether the actions carried out by PT. Pulomas Sentosa is included in the

elements of unlawful acts.
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